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Abstrak 

Kehidupan sosial para nelayan di desa Perlis Kecamatan Berandan Barat Kabupaten 
Langkat begitu memperihatinka. Hal ini disebabkan karena para nelayan secara 
pendidikan mereka sangat rendah dari 8 informan yang diwawancarai tidak ada yang 
menempuh pendidikan sekolah menengah atas. Kehidupan ekonomi para nelayan di 
desa Perlis Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat juga begitu tidak baik, ini 
dapat terlihat dari rendahnya angka pendapatan mereka. Dilihat dari tempat tinggal juga 
tidak terlalu layak dan nyaman untuk ditempati. peran pemerintah dalam membuat 
kebijakan seperti pelatihan dan peminjaman dana agar para nelayan memiliki keahlian 
dibidang lain jikalau hasil dari melaut kurang mencukupi ataupun jikalau para nelaya ingin 
menambah pendapata untuk keluarga. Perlu adanya evaluasi ataupun pengawasan 
ulang terhadap para nelayan agar para nelayan memiliki kehidupan ekonomi yang 
memadai. Para nelayan yang masih mempunyai anak dalam usia sekolah diharapkan 
untuk menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang yang lebih tinggi seperti SMA/SMK dan 
perguruan tinggi karena dengan modal dasar pendidikan yang tinggi setidaknya mudah 
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak untuk mengangkat status sosial di 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat Pesisir Perlis Kec. Babalan Kab. Langkat. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Pada penemuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Data melalui metode 
observasi, metode wawancara (interview). Jumlah informan atau narasuber dalam 
penelitian ini sebanyak 8 orang Nelayan yang memiliki status sebagai pencari nafkah.  
 
Kata Kunci : Kondisi Sosial Ekonomi, Masyarakat Perlis, Babalan Langkat. 
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1. PENDAHULUAN 
Karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir yaitu sebagian besar pada 

umumnya masyarakat pesisir bermata pencaharian disektor kelautan seperti 
nelayan, pembudidaya ikan, penambang pasir dan transportasi laut. Dari segi 
pendidikan masyarakat pesisir sebagian besar masih rendah. Serta kondisi 
lingkungan pemukiman masyarakat pesisir, khususnya nelayan masih belum 
tertata dengan baik dan terkesan kumuh. Masyarakat pesisir pada umumnya 
telah menjadi bagian dari masyarakat yang pluraristik tapi masih memiliki jiwa 
kebersamaan artinya bahwa struktur masyarakat pesisir rata-rata adalah 
gabungan karakteristik masyarakat perkotaan dan pedesaan. Karena struktur 
masyarakat pesisir sangat plurar sehingga mampu membentuk sistem dan nilai 
budaya yang merupakan akulturasi budaya dari masing masing komponen yang 
membentuk struktur masyarakatnya. 

Namun era globalisasi saat ini, budaya lokal seperti Dumpu-dumpu sangat 
rentan tergeser oleh budaya asing yang masuk ke negara kita. Bahkan budaya 
lokal sekarang dianggap kurang menarik di era modern seperti ini. Banyak 
masyarakat yang tertarik dengan budaya asing yang masuk sehingga mulai 
mengabaikan budaya lokal khususnya budaya pada masyarakat pesisir pantai 
tete. Oleh karena itu saya selaku penulis mengambil tema Kebiasaan 
Masyarakat Pesisir Pantai Tete dengan aspek kebudayaan lokal. Daerah yang 
kita soroti adalah daerah Sulawesi Selatan. Masyarakat pesisir mempunya 
kebudayaan lokal yang masih dipertahankan juga memberi ilmu kepada kita agar 
kita tahu budaya lokal yang ada didaerah tersebut dan budaya. Secara sosial 
ekonomi, kondisi nelayan Indonesia masih tergolong miskin. Kondisi nelayan ini 
jadi realitas yang tak terbantahkan. Meskipun parameter nilai tukar dan indeks 
kesejahteraan masyarakat pesisir (IKMP) mengungkapkan hal berbeda.  

Dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang relatif berada dalam tingkat 
kesejahteraan rendah, maka dalam jangka panjang tekanan terhadap sumber 
daya pesisir akan semakin besar guna pemenuhan kebutuhan masyarakat 
pesisir. Banyak hal yang mempengaruhi kenapa ekonomi masyarakat nelayan 
desa Perlis menengah kebawah, diantaranya mahalnya kebutuhan pokok, hasil 
yang di peroleh dari bekerja sebagai nelayan kurang, tidak terpenuhinya hak-hak 
dasar masyarakat seperti wajib belajar 9 Tahun. Sebagian besar nelayan masih 
merupakan nelayan tradisional dengan karakteristik so-sial budaya yang 
memang belum kondusif untuk suatu kemajuan. Sekitar 60% dari 3,7 juta 
nelayan Indonesia tergolong miskin dan lebih dari 85% nelayan hanya 
berpendidikan SD, tidak tamat SD dan buta huruf. (Biro Pu-sat Statistik, 2009). 

Struktur armada penangkapan yang masih didominasi oleh usaha 
kecil/tradisional dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
rendah. Dari jumlah itu hanya 4.487 unit kapal (kurang dari 1%) yang tergolong 
modern, yaitu digunakannya kapal motor berukuran di atas 30% GT (Gross 
Tonage). Sebanyak 241.889 unit kapal ikan (sekitar 40%), bahkan berupa perahu 
tanpa motor yang hanya menggunakan layar dan dayung, (Departemen Kelautan 
Perikanan, 2008). Dengan total sumber daya ikan laut sebesar 6,4 juta ton per 
tahun, maka, untuk menjaga kelestarian dari stok ikan dan usaha perikan-an 
tangkap seyogyanya bisa memanen stok ikan laut sekitar 80-90% dari total 
sumber daya itu (FAO, 1995). Artinya, Total Allow-able Catch (TAC), jatah 
tangkapan yang di-perbolehkan dari stok ikan laut sekitar 5,76 juta ton dibagi 
dengan jumlah seluruh nelayan (3,7 juta orang), maka, peluang setiap nelayan 
untuk mendapatkan ikan adalah sebe-sar 1,56 ton per tahun atau 4,33 kg per 
hari. Jumlah ini terlalu kecil dibandingkan dengan nelayan Malaysia, misalnya, 
yang memiliki peluang mendapatkan ikan di wilayah laut mereka sekitar 300 kg 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ilmu Sosial dan Politik [JIMSIPOL] 

Vol 2 Nomor 5 Mei 2022, hal: 239-248 

ISSN 2808-6503 
 

241 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol 

per nelayan per hari. Terdapat ketimpangan permanfaatan ikan di 80% perairan 
Pantai Utara Jawa dan di laut-laut dangkal di sekitar pulau-pulau. 
Konsekuensinya banyak yang telah mengalami Over Fishing (tingkat 
pemanfaatan rendah) atau menjadi ajang pencurian ikan. Alat tangkap, mesin 
kapal dan per-bekalan serta logistik untuk melaut harganya mahal dan terkadang 
sukar didapatkan ne-layan. Penanganan pasca panen hasil tangkapan ikan sejak 
dari kapal sampai ke tempat pendaratan ikan masih buruk. Sejatinya, persoalan 
struktural kemiskinan nelayan bukan hanya terjadi di Indonesia, akan tetapi, juga 
terdapat dibanyak negara di dunia. Bene (2003) menyebutkan fenomena nelayan 
den-gan kemiskinan, terutama yang berkaitan dengan ketiadaan model 
sederhana yang menggambarkan hubungan di antara nelayan dan kemiskinan 
yang didasarkan dari faktor internal maupun eksternal-nya. 

Kemiskinan pada masyarakat nelayan men-jadi dua sisi yang sama. Apakah 
mereka menjadi nelayan karena miskin ataukah mereka miskin karena menjadi 
nelayan. Paradigma ini penting dilekatkan dalam rencana studi karena faktor-fak-
tor yang mempengaruhi masalah ini sangat kom-pleks.Penelitian ini berupaya 
memotret kemiski-nan masyarakat nelayan melalui suatu pendekatan sosiologis. 
Faktor-faktor apa yang memosisikan para nelayan tradisional berada dalam 
belenggu kemiskinan. 

Sejauhmana perubahan-perubahan struktural dan praktik-praktik sosial yang 
ada memungkinkan mereka bisa keluar dari belenggu kemiskinan? Sejauhmana 
perubahan struktural dalam hal ini kebijakan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan memberi peluang kepada para ne-layan kecil untuk keluar dari 
kemiskinan? Atau sebaliknya, kemiskinan direproduksi secara 
berkesinambungan sekalipun perubahan-perubahan struktural berlangsung 
mengatur aktivitas nelay-an. Untuk menjelaskan permasalahan tersebut, 
perspektif “AgenStruktur” dari Anthony Giddens dijadikan sebagai alat analisis 
utama.Tipe penelitian yang digunakan adalah strudi kasus (case study) untuk 
memahami dan memaknai proses reproduksi kemiskinan nelayan sebagai 
bounded system. 

Dalam penelitian ini, studi kasus digunakan sebagai instrumen untuk 
menggambar-kan proses reproduksi kemiskinan sebagai isu dan fenomena 
kehidupan nelayan. Desa Teluk Kecamatan Labuan-Pandeglang dipilih sebagai 
lokus penelitian untuk memahami dan merekonstruksi bagaimana relasi antar 
aktor, agensi, dan struktur sehingga menciptakan realitas sosial masyarakat 
nelayan Infrastruktur yang kurang memadai, masyarakat yang cenderung 
konsumtif dan boros, dimana pada saat penghasilan banyak, tidak di tabung 
untuk persiapan paceklik melainkan dijadikan untuk memenuhi kebutuhan 
sekunder.Kurang nya askes informasi dan teknologi, permodalan, serta kurang 
nya perhatian dari pemerintah dalam membuat kebijakan dalam mendukung 
masyarakat pesisir khususnya desa Perlis ini. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriftif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan induktif. Dengan demikian dapat di katakan bahwa 
penelitian deskritif kualitatif dengan pendekatan induktif merupakan metode yang 
menggambarkan permasalahan yang khusus yang di kemukakan berdasarkan 
fakta yang ada dengan berpijak pada fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti 
untuk dipecahkan permasalahannya dan di tarik kesimpulan secara umum. 
Dengan demikian penelitian akan menggambarkan tentang kehidupan sosial 
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ekonomi masyarakat pesisir Perlis di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat . 
Berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berfikir yang dijadikan sebagai 
landasan dalammomentum perspektif penelitian. Adapun yang menjadi kerangka 
konsep dalam penelitian ini peneliti gambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Konsep  

 
Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. 

Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di analisis dengan 
menggunakan analisis deskritif kualitatif yaitu dengan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data 
wawancara dalam penelitian adalah sumber data utama yang menjadi bahan 
analisis data untuk menjawab masalah penelitian. Analisis data dimulai dengan 
melakukan wawancara mendalam dengan informan. Setelah melakukan 
wawancara, peneliti membuat transkip hasil wawancara dengan cara memutar 
kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata- kata yang sesuai 
dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil 
wawancara ke dalam transkip, selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan 
cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks penelitian dan 
mengabaikan data yang tidak diperlukan. 
 
3. HASIL 
Gambaran Desa Perlis Kecamatan Berandan Barat  

Desa Perlis merupakan desa nelayan yang terdapat di sekitar Sungai 
Babalan berdiri dekat pasar Pangkalan Brandan, yaitu Desa Perlis, Desa 
Kelantan dan Desa Sei Bilah. Di sisi sungai itu juga berdiri kilang minyak 
Pangkalan Brandan yang pernahn dioperasikan oleh BPM (Bataafsche 
Petroleum Maatschappij) sejak tahun 1885 sampai 1942, kemudian 
pengelolaannya diambilalih oleh Pertamina (Perusahaan Pertambangan Minyak 
dan Gas Bumi Negara) sejak awal kemerdekaan Indonesia hingga kilang itu 
ditutup pada tanggal 7 Maret 2007.  

Desa-desa nelayan itu yang mayoritas penduduknya suku Melayu memiliki 
keunikan, khususnya Desa Perlis yang menjadi kajian penelitian. Desa Perlis 
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terletak di Kecamatan Brandan Barat.Wilayahnya terdiri dari sebuah pulau hasil 
endapan lumpur yang seolah-olah terpisah dari pulau Sumatera dengan luas 611 
ha. Penduduk desa ini mendirikan pemukimannya di pinggir sungai, bahkan ada 
rumah yang berdiri di atas air dan bagian depannya menghadap langsung ke 
aliran utama sungai.Penduduk Desa Perlis tidak hanya terdiri dari nelayan saja, 
tetapi juga petani yang digeluti oleh pendatang Jawa dan peternakan oleh 
komunitas Cina. Kelompok etnik lain seperti Banjar, Mandailing dan 
Minangkabau juga membentuk komposisi penduduk desa ini. 

Desa Perlis yang menjadi satu entitas dengan ciri mata pencahariannya 
yang mayoritas bekerja sebagai nelayan.Tentu ruang hidup mereka berdekatan 
dengan kawasan pesisir, seperti sungai, muara dan tepi pantai.Secara geografis, 
Desa Perlis erletak dipinggir Sungai Babalan yang berjarak tidak jauh dari muara 
sungai. Ada banyak aktivitas di Sungai Babalan, seperti perikanan, perdagangan 
dan aktivitas pelayaran. 
 
Karakterikstik Narasumber  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Perlis Kecamatan Berandan Barat 
Kabupaten Langkat tentang karakteristik narasumber pekerja nelayan dan tukang 
sampan sebagai berikut : 
 
Distribusi Narasumber Dari Usia  

Pekerja nelayan dan tukang sampan di Desa Perlis Kecamatan Berandan 
Barat Kabupaten Langkat, secara umum berusia 30 tahun keatas, untuk yang 
diambil menjadi narasumber sebanyak 8 keluarga.  

 
Distribusi Narasumber Dari Agama  

8 (delapan) orang keluarga yang menjadi narasumber di Desa Perlis 
Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat semua beragama islam. 
 
Distribusi Narasumber Dari Pendidikan Terakhir  

Secara pendidikan pekerja nelayan dan tukang sampan di Desa Perlis 
Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat berjumlah 8 keluarga, 6 orang 
kepala keluarga hanya berpendidikan SD dan 2 kepala keluarga lagi 
berpendidikan SMA.  
 
Distribusi Narasumber Berdasarkan Jumlah Tanggungan  

Secara umujm pekerja nelayan di Desa Perlis Kecamatan Berandan Barat 
Kabupaten Langkat, memiliki jumlah tanggungan cukup beragam. Namun, 8 
orang yang menjadi naarsumber memiliki jumlah tanggungan, yaitu 6 orang 
pekerja nelayan dan tukang sampan memiliki jumlah tanggungan 1-3 orang anak, 
sedangkan 2 pekerja nelayan dan tukang sampan memliki jumlah 4 orang anak 
dalam sebuah keluarga.  

 
Distribusi Narasumber Berdasarkan Lama Berkerja  

Pekerja nelayan dan tukang sampan di Desa Perlis Kecamatan Berandan 
Barat Kabupaten Langkat, yang menajdi narasumber berjumlah 8 kepala 
keluarga, 6 kepala keluarga rata-rata telah bekerja diatas 15 tahun, sedangkan 2 
kepala keluarga dibawah 15 tahun. 
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4. PEMBASAHAN 
Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Nelayan 

Penelitian ini dilakukan terhadap 8 keluarga, dikarenakan data yang di 
inginkan didapatkan sudah valid. 
 
Sampel keluarga Bapak Baharudin (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan? 

Jawaban Narasumber: Menurut bapak baharudin karena mengikuti jejak 
sang ayah yang terlebih dahulu menjadi nelayan ditambah dengan 
kurangnya ekonomi sehingga tidak dapat melanjutkan sekolah kejenjang 
SMP pada saat itu. 

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut ?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak baharudin, beliau mengatakan 
bahwa dalam sebulan ada 4 kali melaut yang dilakukan setiap minggunya 1 
kali melaut.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.600.000 

 
Sampel keluarga Bapak Anto (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Anto karena kurangnya pendidikan 
dan mayoritas tetangga sekitar bekerja sebagai nelayan dan tukang sampan, 
jadi bapak memutuskan bekerja sebagai nelayan.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut ?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Anto, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan ada 4 kali melaut yang dilakukan setiap minggunya 1 kali 
melaut.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp. 600.000 

 
Sampel keluarga Bapak Hartono (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Hartono karena saya kurang 
mengetahui ilmu tentang pendidikan dan tidak tau harus bekerja apa dengan 
tamatan saya yang cuman tamatan SMP.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut ?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Hartono, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan ada 4 kali melaut yang dilakukan setiap minggunya 1 kali 
melaut. 
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
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Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.100.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.400.000 

 
Sampel keluarga Bapak Sugiaman (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Sugiaman karena ilmunya kurang dan 
tidak ada pekerjaan lain selain melaut dan menjadi tukang sampan dayung. 
Karena dia sadar juga tamatan SD.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut ?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Sugiaman, beliau mengatakan 
bahwa dalam sebulan ada 4 kali melaut yang dilakukan setiap minggunya 1 
kali melaut.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.600.000. 

 
Sampel keluarga Bapak Ambora (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Ambora karena saya kurang 
pendidikan dan ilmu karena saya tidak tamat sekolah smp hanya sekolah 
dasar.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Ambora, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan kurang lebih 4 atau 5 kali melaut.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut kurang lebih Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.600.000. 

 
Sampel keluarga Bapak Sunardi (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Sunardi karena saya kurang 
mengetahui ilmu tentang pendidikan karena hanya cuman tamatan SD dan 
tidak mampu melanjutkan kesekolah ke jenjang SMP.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Sunardi, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan biasanya 4 atau 5 kali melaut  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.600.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
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Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.600.000. 

 
Sampel keluarga Bapak Mamora (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Mamora karena dia kurang biaya dari 
orangtua dan karena orang sekitarnya juga tamatan SD.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali bapak melaut?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Mamora, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan iya pergi untuk melaut 4 kali.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.500.000 sampai Rp.600.000. 

 
Sampel keluarga Bapak Rukmin (Nelayan)  
1. Kenapa pada akhirnya bapak menjadi pekerja nelayan?  

Jawaban Narasumber: Menurut bapak Rukmin karena saya kurang 
mengetahui ilmu tentang pendidikan dan tidak tau harus bekerja apa dengan 
tamatan saya yang cuman tamatan SMP.  

2. Pendapatan :  
a. Dalam satu bulan berapa kali melaut?  
Jawaban Narasumber : Menurut bapak Rukmin, beliau mengatakan bahwa 
dalam sebulan kurang lebih ada 4 sampai 5 kali melaut.  
b. Satu kali melaut bapak mendapatkan hasil berapa ?  
Jawaban Narasumber : Menurut narasumber hasil yang didapatkan dalam 
sekali melaut yaitu kurang lebih Rp.100.000 sampai Rp.150.000.  
c. Pendapatan rata-rata dalam sebulan ?  
Jawaban Narasumber : Beliau mengatakan dalam sebulan bisa 
menghasilkan uang kurang lebih sebanyak Rp.400.000 sampai Rp.600.000. 
 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut:  
1. Kehidupan sosial para nelayan di desa Perlis Kecamatan Berandan Barat 

Kabupaten Langkat begitu memperihatinka. Hal ini disebabkan karena para 
nelayan secara pendidikan mereka sangat rendah dari 8 informan yang 
diwawancarai tidak ada yang menempuh pendidikan sekolah menengah 
atas.  

2. Kehidupan ekonomi para nelayan di desa Perlis Kecamatan Berandan Barat 
Kabupaten Langkat juga begitu tidak baik, ini dapat terlihat dari rendahnya 
angka pendapatan mereka. Dilihat dari tempat tinggal juga tidak terlalu layak 
dan nyaman untuk ditempati. 
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